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KATA SAMBUTAN 

Ketua Panitia 
 

 
Salam Sejahtera, 

 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas kasih karuniaNya 

maka Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bina Darma dapat menyelenggarakan “SEMINAR 

HASIL PENELITIAN” pada tanggal 28 Maret 2020.  

Tema seminar yang diangkat pada kali ini adalah “Berkompeten dalam Era New Normal”. 

Penyelenggaraan seminar ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa saat ini Indonesia dan dunia 

sedang menghadapi pandemic Covid-19. Pandemi Corona Virus Disease (COVID-19) memberikan 

dampak dalam segala aspek kehidupan manusia, tidak hanya di bidang ekonomi tetapi juga sosial, 

budaya, dan politik. Era new normal adalah situasi dimana yang harus dihadapi baik secara individu 

maupun bersama, di mana manusia akan mengikuti aturan baru dalam jangka waktu yang panjang. 

Berbagai aspek kehidupan haruslah berinovasi untuk bertahan dalam kondisi ini.  

Pelaksanaan kegiatan seminar ini menyesuaikan penerapan dalam kondisi new normal.   

Melalui seminar ini diharapkan akan tercipta gagasan, inovasi, serta kreativitas agar tenaga kerja di 

Indonesia lebih siap dalam era new normal. Adapun jumlah makalah (paper) yang diseminarkan pada 

Seminar Hasil Penelitian ini adalah sebanyak 28 paper, dimana 12 paper berlatar ilmu Akuntansi dan 

16 paper berlatar ilmu Manajemen. Selanjutnya di masa mendatang kami berharap kegiatan ini 

semakin dikenal lagi sebagai bentuk usaha penyebaran dan pengembangan keilmuan khususnya Ilmu 

Ekonomi dan Bisnis. 

Terselenggaranya seminar ini merupakan hasil kerjasama dari berbagai pihak yang terlibat. 

Oleh  karena itu, pada kesempatan ini kami mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Para pembicara (keynote speakers) yang telah hadir dan menyajikan materi pada acara ini 

2. Para pemakalah dan peserta seminar  

3. Ketua Pengurus Yayasan Universitas Bina Darma 

4. Pihak rektorat Universitas Bina Darma 

5. Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bina Darma, Bapak Dr. Muji Gunarto, S.Si., 

M.Si. 

6. Jajaran Ketua Program Studi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Bina Darma, Bapak 

Dr. Fitriasuri, S.E., Ak., M.M. dan Ibu Dr. Dina Mellita, S.E., M.Ec.   

7. Pihak Sponsor  

8. Seluruh tim panitia Seminar Hasil Penelitian 2020 
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9. Himpunan Mahasiswa Akuntansi (HMA) dan Himpunan Mahasiswa Manajemen (HMM) 

10. Serta seluruh pihak yang secara langsung maupun tidak langsung memberikan kontribusi dan 

dukungan untuk penyelenggaraan seminar ini. 

 

Pada akhirnya kami mengucapkan Selamat mengikuti seminar, semoga ilmu yang didapat 

bermanfaat untuk kita semua. Kami sebagai panitia penyelenggara memohon maaf apabila terdapat 

kekurangan dalam pelaksanaan acara ini, karena kami menyadari bahwa sejatinya tak ada gading yang 

tak retak. 

 

Sekian Wabillahi Taufik Walhidayah, Wassalamu ’Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

 

 
Palembang, 28 Maret 2020 

Ketua Panitia Seminar Hasil Penelitian 2020 
Rolia Wahasusmiah, S.E., M.M. 
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KATA SAMBUTAN 

Pimpinan 
 

Assalamualaikum Wr Wb 

Salam sejahtera untuk Kita semua. 
 
Pertama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas 
segala nikmatnya sehingga agenda rutin dari Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Bina Darma, yaitu Seminar Nasional dengan tema  

“Berkompeten Dalam Era New Normal” dapat terlaksana dengan lancar. Pandemi 
COVID-19 mengakibatkan beberapa hal berubah dalam kehidupan sehari-hari termasuk 
dalam aktivitas kita dalam bekerja. Pada era normal baru (new normal) ini, dunia kerja pun 
membutuhkan keterampilan tambahan. Untuk itu Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Bina Darma yang terdiri atas Program Studi Manajemen dan Akuntansi perlu mengangkat 
tema tersebut dalam seminar kali ini. Era normal baru memberikan isyarat akan sesuatu 
atau keadaan yang sebelumnya tidak normal, akan berubah menjadi kebiasaan baru. 
Pekerjaan yang tadinya bersifat konvensional atau offline menjadi bersifat online. Pekerja 
harus sudah mulai mampu menguasai hal yang bersifat online. Hal ini menjadi standar baru 
dimana banyak perusahaan yang mulai menerapkannya (work from home). Penerapannya 
juga terlihat dalam pelaksanaan-pelaksanaan seminar yang mengikuti hal tersebut. Dalam 
keadaan ini, berbagai makalah telah berhasil diseminarkan online dan dimuat dalam 
proseding.  

Atas nama Fakultas Ekonomi dan Bisnis, pada kesempatan ini ingin menyampaikan 
ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah menyumbangkan tenaga dan pikiran 
terutama kepada panitia yang telah menyelenggarakan kegiatan ini, kepada narasumber dan 
seluruh peserta seminar. Terima kasih pula kami sampaikan kepada pimpinan Universitas 
Bina Darma atas dukungannya dalam penyelenggaraan kegiatan seminar ini. Tidak lupa 
kami sampaikan terima kasih kepada para sponsor yang telah mendukung kegiatan ini. 
Terimakasih atas kerja keras dari dewan penyunting dalam mewujudkan penerbitan buku 
prosiding ini, semoga ini menjadi bagian dari amal baik yang akan memberikan manfaat 
bagi sesama. Akhir kata, semoga buku prosiding ini dapat menyumbangkan manfaat yang 
besar bagi pengembangan khasanah ilmu dan gagasan dalam pengembangan ilmu 
manajemen dan akkuntansi ke arah yang lebih baik dimasa yang akan datang. Terima kasih.  
Wassalamualaikum Wr Wb. 
 
Dr. Muji Gunarto, M.Si 
Dekan Fakultas Ekoonomi dan Bisnis Universitas Bina Darma 
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Kata Pengantar Editor 

 
 
 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Puji syukur sebesar-besarnya tercurah kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta’ala, karena atas kemurahan 

yang diberikan-NYA maka Seminar Hasil Penelitian dapat terselenggara pada tanggal  28 Maret 2020. 

Adalah suatu kehormatan dan rasa syukur yang tinggi dapat menghimpun dan menyatukan serta 

menyebarkan berbagai ide, pemikiran dan hasil riset ilmiah maupun pengalaman praktis yang 

terhimpun dalam Prosiding Seminar Hasil Penelitian  dengan mengangkat tema "Berkompeten dalam 

Era New Normal”.  

Tema ini dianggap tepat karena diperlukannya pada saat ini dalam menghadapi era new normal dengan 

tantangan dunia kerja dan perekonomian yang semakin kompleks. Prosiding mencakup makalah dengan 

ruang lingkup bidang ilmu ekonomi, manajemen, akuntansi, bisnis, dan kewirausahaan yang diharapkan 

dapat bermanfaat bagi masyarakat dalam menghadapi persaingan kerja dan ekonomi secara global.  

Terima kasih, kami ucapkan atas kesediaan para tamu undangan yang telah menghadiri pembukaan dan 

memberikan sambutan pada seminar ini dan para peserta seminar atas keikutsertaannya. Selanjutnya 

penghargaan juga patut diberikan kepada para presenter, editor, reviewer dan seluruh panitia pelaksana 

serta pihak-pihak terkait dalam seminar nasional ini atas jerih payahnya sehingga seminar dapat 

berlangsung dengan baik sampai tersusunnya prosiding ini. Semoga prosiding ini dapat memberikan 

konsep dan aplikasi yang bermanfaat khususnya dalam menghadapi Era New Normal dan Semoga Allah 

SWT meridhai semua langkah dan perjuangan kita, serta berkenan mencatatnya sebagai amal ibadah. 

Aamiin.  

 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

 

Palembang,  28 Maret 2020 

Tim Pelaksana 
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PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP KINERJA KEUANGAN 
PADA PERUSAHAAN ROKOK YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

(BEI) 
 “ 

Pitri Yanti1, Christofora Desi Kusmindari2 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Bina Darma” 
Email : yantipitri10@gmail.com1 

Email : desi_christofora@binadarma.ac.id2 

 

Abstrak 

“This research aims to determine the influence of corporate governance on the financial performance 
of cigarette companies listed on Indonesia Stock Exchange. Independent variables in this study are 
board of Commissioners, independent Commissioner, Board of Directors, independent director, and 
Audit committee. While the dependent variable in this study is the financial performance of the company 
(ROE, ROA, ROI). This study uses an associative research method to search for relationships between 
one variable and another variable. Data analysis techniques include (1) Descriptive statistics (2) 
classical assumption tests include normality, multicholethearity, heteroskedastisity, and 
autocorrelation (3) Multiple Linear regression tests (4) Hypothesis tests include test R ^ 2, test F and 
test T. Sample Used in this research is a cigarette company listed on the Indonesia Stock Exchange in 
2015-2018, with a total of 4 companies per quarter and there are 64 number of research samples. The 
results of this study concluded that the variable board of Commissioners, independent Commissioner, 
Board of Directors, independent director, and Audit Committee simultaneously impacted the financial 
performance measured by ROE, ROA, ROI. Independent Commissioners, Board of Directors, and audit 
committees have no effect on ROE's financial performance. The Board of Commissioners has an effect 
on the financial performance measured by ROE, ROA, ROI. Independent directors and independent 
commissioners have a negative impact on the financial performance measured with ROI and ROE”. 
Keywords: Corporate governance, corporate financial performance 
 

1. PENDAHULUAN  
Seiring dengan perkembangan dunia bisnis, perusahaan-perusahaan kecil maupun besar diharapkan 

dapat menghadapi persaingan bisnis yang semakin meningkat. Sehingga mengharuskan perusahaan 
untuk memaksimalkan kinerja perusahaan serta memanfaatkan peluang-peluang yang ada. Suatu tata 
kelola perusahaan yang baik sangat diperlukan untuk menjawab tantangan persaingan dan perubahan 
tersebut. Pelaksanaan tata kelola yang baik dalam perusahaan sangat dibutuhkan untuk mendukung 
pencapaian kinerja dan merupakan sebuah prioritas dalam menciptakan serta memberikan nilai tambah 
bagi perusahaan. Dalam dunia bisnis yang penuh dengan persaingan dan perubahan yang sangat cepat, 
perusahaan perlu memiliki nilai lebih dan daya tarik industri bagi stakeholders. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh corporate governance terhadap kinerja keuangan 
perusahaan rokok yang terdaftar di bursa efek indonesia sehingga dapat memberikan penjelasasn bahwa 
kinerja keuangan perusahaan dipengaruhi oleh corporate governance, dalam hal ini adalah komposisi dewan 
komisaris, komisaris independen, dewan direktur, direktur independen, komite audit. Penelitin ini  
menggunakan metode penelitian asosiatif untuk mencari hubungan antara satu variabel dengan variabel lain. 
“Hasil penelitian menunjukkan bahwa corporate governance secara bersama-sama (simultan) berpengaruh 
terhadap kinerja keuangan perusahaan, sedangkan secara partial corporate governance dalam hal komposisi 
dewan komisaris, komisaris independen, dewan direktur, direktur independen, serta komite audit tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROE); corporate governance dalam hal 
jumlah dewan komisaris  berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROI) dan 
corporate governance dalam  hal jumlah komite audit berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
keuangan perusahaan yang diukur dengan (ROA).” 

mailto:yantipitri10@gmail.com
mailto:desi_christofora@binadarma.ac.id


Seminar Hasil Penelitian FEB   28 Maret 2020 

 

231 

 Tabel 1. Perusahaan Rokok Yang Terdaftar Di BEI 
No Kode 

Saham  
Nama Emiten Tanggal IPO 

1 GGRM Gudang Garam Tbk 27-Aug-1990 
2 HMSP Handjaya Mandala Sampoerna Tbk 15-Aug-1990 
3 RMBA Bentoel International Investama 5-Mar-1990 
4 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk 18-Dec-2012 

sumber:https://www.sahamok.com/emiten/sektor-industri-barang-konsumsi/sub-sektor-rokok/ 
 

Dari tabel diatas merupakan perusahaan rokok yang terdaftar di BEI. Disetiap perusahaan memiliki 
produk yang pastinya berbeda beda. Misal PT. Gudang Garam Tbk memiliki produk salah satunya rokok 
surya, gg mild, gudang garam, dan lain-lain. PT Handjaya Mandala Sampoerna Tbk juga memiliki 
prodok sampoerna a, marlboro, dan lain-lain. PT Bentoel International Investama ini juga memiliki salah 
satu produknya yaitu rokok joged, dunhill filter, x mild dan lain-lainya. pada PT Wismilak Inti Makmur 
Tbk ini juga memiliki produk salah satunya adalah rokok fun mild, galan kretek, robusto dan lain-lain. 
Berdasarkan latar belakang diatas  maka penulis bermaksud mengadakan penelitian pada perusahaan 
rokok yang terdaftar di BEI dengan judul “Pengaruh Corporate Governance Terhadap Kinerja 
Keuangan Perusahaan Rokok Yang Terdaftar di BEI”. 

 
2. KAJIAN LITERATUR  
Corporate governance”  
 Corporate governance adalah seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang, 
pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditur, pemerintahan, karyawan, serta para pemegang 
kepentingan internal dan eksternal lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka atau 
dengan kata lain suatu sistem yang mengendalikan perusahaan. “Tujuan corporate governance  adalah 
untuk menciptakan nilai tambah bagi semua pihak yang berkepentingan (stakeholders). (Forum for 
Corporate Governance in Indonesia/FCGI). (Sedarmayati, 2012). Istilah “corporate 
governance“ pertama diperkenalkan Cadbury Committee  tahun 1992 dalam laporan yang dikenal 
Cadbury Report. “Laporan ini sebagai titik balik yang menentukan bagi praktik Corporate Governance 
di seluruh dunia. Selain itu definisi lain dikemukakan oleh  Cadbury Report  bahwa Corporate 
governance adalah  suatu sistem yang berfungsi untuk mengarahkan dan mengendalikan organisasi. 
Corporate governance adalah seperangkat aturan yang merumuskan hubungan antara para pemegang 
saham, manajer, kreditur, pemerintahan, karyawan, dan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya baik 
internal maupun eksternal sehubungan dengan hak-hak dan tanggung jawab mereka.”  
 
Indikator Corporate Governance 

Indikator dari corporate governance ialah pengawasan dari dewan komisaris, komisaris 
independen, dewan direktur, direktur independen,  komite audit.” 
 
Kinerja Keuangan 

Gitosudarmo dan Basri (2002:275) mendefinisikan kinerja keuangan sebagai rangkaian aktivitas 
keuangan pada suatu periode tertentu yang dilaporkan dalam laporan keuangan diantaranya laporan laba 
rugi dan neraca. Selain itu ada Fahmi (2011:2) yang mendefinisikan kinerja keuangan sebagai suatu 
analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 
menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. Selain Fahmi ada juga Sawir 
(2005:5) yang  mendefinisikan kinerja keuangan sebagai aktifitas untuk menilai kondisi keuangan dan 

https://www.sahamok.com/emiten/sektor-industri-barang-konsumsi/sub-sektor-rokok/
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prestasi perusahaan, analisis memerlukan beberapa tolak ukur yang digunakan adalah rasio dan indeks 
yang menghubungkan dua data keuangan antara satu dengan yang lain.” 

 
3. METODE PENELITIAN 

Objek dalam penelitian ini adalah Perusahaan Rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 
diambil dari website www.idx.co.id. Data sekunder adalah data yang sudah diolah oleh pihak (lembaga) lain 
untuk kepentingan tertentu, dan data yang sudah diolah tersebut dikumpulkan oleh peneliti sebagai data 
penelitian peneliti yang bersangkutan. Data sekunder disini  berupa laporan keuangan Perusahaan rokok 
yang terdaftar di BEI.” 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan rokok yang terdaftar di BEI yang berjumlah 4 
perusahaan yang terdaftar di BEI dari tahun 2015-2018. Penelitian ini adalah sebanyak 4 perusahaan 
yang memiliki 64 data laporan keuangan. penelitian ini, analisis data yang dilakukan merupakan analisi 
kuantitatif yang dinyatakan dengan berupa angka-angka dimana perhitungannya menggunakan metode 
standar yang dibantu dengan sebuah program statistical package social sciences (SPSS). Metode 
analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis 
regresi berganda, dan uji hipotesis untuk menganalisis variabel independen terhadap variabel dependen. 
Disini yang merupakan variabel dependen (terikat) di dalam penelitian ini yaitu kinerja keuangan (Y). 
Sedangkan variabel independen (bebas) di dalam penelitian ini yaitu corporate governance (X). Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu   Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik 
Meliputi Normalitas, Multikoleniaritas, Heteroskedastisitas, Dan Autokorelasi, Pengujian Regresi 
Linear Berganda, Uji Hipotesis  meliputi uji determinasi (𝑅𝑅2), uji F (simultan) dan uji t (parsial)”. 
Model persamaan yang digunakan: 

 
𝑌𝑌𝑖𝑖𝑖𝑖 = 𝑎𝑎𝑖𝑖𝑖𝑖 + 𝑏𝑏𝑖𝑖𝑖𝑖1𝑥𝑥𝑖𝑖𝑖𝑖1 + 𝑏𝑏𝑖𝑖𝑖𝑖2𝑥𝑥𝑖𝑖𝑖𝑖2 + 𝑏𝑏𝑖𝑖𝑖𝑖3𝑥𝑥𝑖𝑖𝑡𝑡3 + 𝑏𝑏𝑖𝑖𝑖𝑖4𝑥𝑥𝑖𝑖𝑖𝑖4 + 𝑏𝑏𝑖𝑖𝑖𝑖5𝑥𝑥𝑖𝑖𝑖𝑖5 + 𝑒𝑒𝑖𝑖𝑖𝑖  

 
Yit  =  Return On Equity 
𝑎𝑎𝑖𝑖𝑖𝑖  = konstanta 
bit = koefisien variabel X 
x1 = Dewan Komisaris  
x2  = Komisaris Independen 
x3  = Dewan Direktur 
x4  = Direktur Independen   
x5  = Komite Audit  
𝑒𝑒𝑖𝑖𝑖𝑖   = error term  

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berikut ini akan dibahas pengolahan data uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji R2, uji 
f dan uji t sebagai berikut. 

 
Uji F (simultan)  

“Tabel 2. Hasil Uji F (Simultan)-ROE” 

Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

Regression 1,162 5 0,232 16,735 0,000 
Residual 0,806 58 0,014   

Total 1,968 63    
Sumber : Pengolahan Data SPSS.22 

http://www.idx.co.id/
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“Tabel 3. Hasil Uji F (Simultan)-ROA” 

Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

Regression 0,284 5 0,057 22,799 0,000 
Residual 0,145 58 0,002   

Total 0,429 63    
Sumber : Pengolahan Data SPSS.22 

 
 

“Tabel 4. Hasil Uji F (Simultan)-ROI” 

Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 

Regression 753,003 5 150,601 6,384 0,000 
Residual 1368,169 58 23,589   

Total 2121,173 63    
Sumber : Pengolahan Data SPSS.22 

 
Berdasarkan Table sebelumnya, diperoleh nilai F hitung 16,735 (ROE), 22,799 (ROA), dan 6,384 

(ROI) dan signifikansi sebesar 0,000 (ROE), 0,000 (ROA), dan 0,000 (ROI) yang lebih kecil dari 0,05. 
Hal ini berarti Jumlah Komisaris;  Komisaris Independen; Jumlah Dewan direktur; Jumlah Direktur 
independen; dan Jumlah Komite Audit secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap 
variabel dependennya, yaitu kinerja perusahaan yang diukur dengan ROE, ROA, dan ROI perusahaan 
rokok yang terdaftar di BEI tahun 2015-2018.” 
 
Uji t (parsial) 

“Tabel 5. Hasil Uji t (Parsial)- ROE”” 

Model 
Unstandardized Coefficients 

T Sig. 
Beta 

Constant 0,467 1,534 0,130 
Dewan Komisaris 0,680 4,781 0,000 
Komisaris Independen -0,174 -0,986 0,328 
Dewan direktur -0,320 -1,674 0,100 
Direktur independen -1,149 -3,387 0,001 
Komite Audit 0,712 -1,400 0,167 

Sumber : Pengolahan Data SPSS.22 
 

“Tabel 6. Hasil Uji t (Parsial)- ROA” 

Model 
Unstandardized Coefficients 

T Sig. 
Beta 

Constant -0,187 -1,452 0,152 
Dewan Komisaris 0,280 4,647 0,000 
Komisaris Independen -0,090 -1,210 0,231 
Dewan direktur 0,121 1,493 0,141 
Direktur independen -0,210 0,143 0,150 
Komite Audit 0,031  0,887 

Sumber : Pengolahan Data SPSS.22 
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Tabel 7. Hasil Uji t (Parsial)- ROI 

Model 
Unstandardized Coefficients 

T Sig. 
Beta 

Constant 1,974 0,158 0,875 
Dewan Komisaris 22,486 3,383 0,000 
Komisaris Independen -16,294 -2,246 0,029 
Dewan direktur -7,385 -0,938 0,352 
Direktur independen -14,519 1,038 0,303 
Komite Audit 0,652 -0,031 0,975 

Sumber : Pengolahan Data SPSS.22 
  

Uji Determinasi (R2) 

 

Tabel 8. Koefesien Determinasi- ROE 
Model R R Square Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 0,769 0,591 0,555 0,117860 
Sumber : Pengolahan Data SPSS.22  

 
Tabel 9. Koefesien Determinasi- ROA 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 0814 0,663 0,634 0,49923 
Sumber : Pengolahan Data SPSS.22  

 
Tabel 10. Koefesien Determinasi- ROI 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 0,596 0,355 0,299 4,856864 
Sumber : Pengolahan Data SPSS.22  

 
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai adjusted R square (ROE) sebesar 0,591, ROA sebesar 

0,663, ROI sebesar 0,355 Ini berarti 59,1% (ROE), 66,30% (ROA), dan 35,50 (ROI)  variasi variabel 
kinerja keuangan yang diukur dengan return on equity (ROE), ROA, ROI pada perusahaan rokok yang 
terdaftar di BEI bisa dijelaskan oleh variasi variabel independen yaitu jumlah dewan komisaris,  
komisaris independen, jumlah dewan direktur, jumlah direktur independen, dan jumlah komite audit, 
sedang sisanya ROE (40,9%), ROA (33,70%), ROI (64,50%) dipengaruhi variabel lain.” 
 
Pembahasan 

Sampel “dalam  penelitian ini adalah perusahaan rokok yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
yang terdiri dari” 4 perusahaan. Pengambilan sampel perusahaan rokok didasarkan pada persaingan 
usaha yang kompetitif diantara perusahaan rokok sehingga setiap perusahaan harus menunjukkan 
kinerja keuangan yang baik guna menarik perhatian investor.Selain itu, menarik untuk diteliti tata kelola 
setiap perusahaan yang berbeda terhadap kinerja keuangan perusahaan tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikansi uji F sebesar 0,000 (ROE), 0,000 (ROA), 
dan 0,000 (ROI) yang lebih kecil dari 0,05. “Sehingga hal ini bearti bahwa corporate governance 
(Jumlah Dewan Komisaris;  Komisaris Independen; Jumlah Dewan direktur; Jumlah Direktur 
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independen dan Jumlah Komite Audit) secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan yang diukur dengan return on equity (ROE), ROA, dan ROI.” 

Jika dilihat secara parsial, maka hasil penelitian menunjukkan hasil yang berbeda untuk setiap 
variabel independen. Jumlah komisaris independen, jumlah dewan direktur, jumlah direktur independen 
serta jumlah komite audit memiliki nilai t hitung lebih kecil dari t tabel (2,0010). Hal ini 
mengindikasikan bahwa seberapa besar perubahan dalam jumlah dewan komisaris, komisaris 
independen, dewan direktur,direktur independen, serta jumlah komite audit maka tidak bepengaruh 
terhadap kinerja keuangan perusahaan rokok yang terdaftar di BEI yang diukur dengan return on equity 
(ROE).”” 

Sedangkan variabel jumlah dewan komisaris memiliki nilai t hitung lebih besar dari t tabel 2,0010. 
Hal ini menunjukkan bahwa variabel dewan komisaris berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan rokok yang terdaftar di BEI yang diukur dengan return on investment (ROI), ROA, dan ROI. 
Sehingga dengan kata lain bahwa semakin besar jumlah dewan komisaris, maka semakin besar kinerja 
keuangan perusahaan rokok. 

Sedangkan variabel direktur independen terhadap ROE memiliki nilai t hitung sebesar -3,387 dan 
lebih besar dari t tabel 2,0010 namun bertanda negatif. Hal ini menunjukkan bahwa variabel komite 
audit berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan rokok yang terdaftar di BEI yang 
diukur dengan return on Equity (ROE). Sehingga dengan kata lain bahwa semakin besar jumlah direktur 
independen, maka semakin menurun kinerja keuangan perusahaan rokok. Hal ini mendukung aturan 
yang diberlakukan oleh BEI bahwa per Desember 2017 perusahaan tidak diwajibkan lagi untuk memiliki 
seorang direktur independen dikarenakan independensi dari pihak luar sudah terwakili oleh komisaris 
independen. Selain itu untuk membuat perusahaan lebih efektif dan efisien dalam pengambilan 
keputusan.” 

 
5. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang telah dibahas di dalam bab empat, 
berikut ini disajikan simpulan yang dapat diambil dan saran dalam penelitian. 

1. Corporate governance (Jumlah Dewan Komisaris;  Komisaris Independen; Jumlah Dewan 
direktur; Jumlah Direktur independen dan Jumlah Komite Audit) secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan return on equity (ROE), 
return on Aset (ROA), dan return on investmen (ROI) . 

2. Jumlah komisaris independen, jumlah dewan direktur, serta jumlah komite audit memiliki nilai 
t hitung lebih kecil dari t tabel untuk variabel independen (ROE). Hal ini menunjukkan variabel 
independen tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROE) sebagai variabel dependen.   

3. Jumlah dewan komisaris memiliki nilai t hitung lebih besar dari t tabel untuk variabel ROE, 
ROA, dan ROI, sehingga jumlah dewan komisaris berpengaruh terhadap kinerja keuangan yagn 
diukur dengan ROE, ROA, dan ROI. 

4. Jumlah direksi independen dan komisaris independen memiliki nilai t hitung lebih besar dari t 
tabel namun bertanda negatif  untuk variabel ROI dan ROE, sehingga Jumlah direksi 
independen dan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan yagn 
diukur dengan ROI dan ROE. 

 
6. REFERENSI   

[1] Fauzi, F., Dencik, Abdul Basyith., Asiati, Diah Isnaini. 2019.” Metodologi Penelitian Untuk 
Manajemen Dan Akuntansi.” Salemba Empat.  

[2] Fitriya, Basyith, & Darius. 2018. Statistik. PT Rajagrafindo Persada, Depok 
[3] Kasmir. 2011. Analisis Laporan Keuangan. PT RajaGrafindo Persada, Jakarta. 
[4] Santoso. 2001. Metode Penelitian Bisnis. Salemba Empat. Jakarta 



Seminar Hasil Penelitian FEB   28 Maret 2020 

 

236 

[5] Sartono, R Agus. 2010. Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi Edisi 4.Yogyakarta.  
[6] Sedarmayanti.2012. Good Corporate Governance & Good Corporate Governance, Bandung : 

Mandar Maju. 
[7] Surat Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Nomor : Kep-117/M-

MBU/2002 tentang penerapan praktik Good Corporate Governance Pada Badan Usaha Milik 
Negara. 

[8] Tjager, I Nyoman. Antonius Alijoyo. Humprey R.Djemat. Bambang Soembodo. 2003. 
Corporate Governance (mastering Good Corporate Governance), tantangan dan Kesempatan 
Bagi Komunitas Bisnis Indonesia, Jakarta : PT. Prenhallindo. 

 
Internet : 

[9] BURSA EFEFK INDONESIA (BEI). 2019. www.idx.co.id. Diakses pada tanggal 30 oktober 
2019 

[10] Fatkhan.web.id, pengertian dan contoh kasus uji regresi linier sederhana dan berganda. 
Diakses pada tanggal 30 oktober 2019. http://fatkhan.web.id/pengertian-dan-contoh-kasus-
uji-regresi-linear-sederhana-dan-berganda/ 

[11] Gurdyanto, Mochammad Feries, Kartika Hendra Titisari, and Anita Wijayanti. "Pengaruh 
Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Manufaktur Sektor Industri 
Barang Konsumsi Sub Sektor Makanan Dan Minuman Di Bei." Research Fair Unisri 3.1 
(2019). 

[12] Komite Nasional Kebijakan. 2008. Pedoman Umum Good Corporate Governance indonesia. 
www.governance-indonesia.com 

[13] pahlevi.net, pengertian good corporate governance. 28 Okt. 19 
https://www.pahlevi.net/pengertian-good-corporate-governance/ 

[14] Portal.ilmu.teori corporate governance. Diakses tanggal 10  November 2019. https://portal-
ilmu.com/teori-corporate-governance/    

[15] repository.widyatam.ac.id, bab%202.pdf. diakses pada tanggal 22 Okt. 19. 
https://repository.widyatama.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/5777/Bab%202.pdf?se
quence=10 

[16] sahamok.com.sektor industri barang konsumsi.sub sektor rorok. Diakses tanggal 9 November 
2019. https://www.sahamok.com/emiten/sektor-industri-barang-konsumsi/sub-sektor-rokok/ 

 
   

   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
http://fatkhan.web.id/pengertian-dan-contoh-kasus-uji-regresi-linear-sederhana-dan-berganda/
http://fatkhan.web.id/pengertian-dan-contoh-kasus-uji-regresi-linear-sederhana-dan-berganda/
http://www.governance-indonesia.com/
https://www.pahlevi.net/pengertian-good-corporate-governance/
https://portal-ilmu.com/teori-corporate-governance/
https://portal-ilmu.com/teori-corporate-governance/
https://repository.widyatama.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/5777/Bab%202.pdf?sequence=10
https://repository.widyatama.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/5777/Bab%202.pdf?sequence=10
https://www.sahamok.com/emiten/sektor-industri-barang-konsumsi/sub-sektor-rokok/

	01. Cover
	Page 1

	02. Cover Dalam
	03. Penerbit
	04. SAMBUTAN KETUA PANITIA
	05. Kata Sambutan Direktur
	06. Kata Pengantar Editor
	07. Daftar ISI 
	08. Isi
	PENGARUH AKUNTABILITAS PUBLIK, PARTISIPASI MASYARAKAT, TRANSPARANSI KEBIJAKAN PUBLIK DAN PENGETAHUAN DEWAN TENTANG ANGGARAN TERHADAP PENGAWASAN KEUANGAN
	DAERAH DI DPRD KOTA PALEMBANG
	1. PENDAHULUAN
	2. KAJIAN LITERATURE
	Pengawasan Keuangan Daerah
	Akuntabilitas
	Partisipasi Masyarakat
	Transparansi Kebijakan Publik
	Pengetahuan Dewan Tentang Anggaran
	Kerangka Pemikiran
	3. METODELOGI PENELITIAN
	Populasi dan Sampel
	Teknik Pengambilan Data
	Uji Instrument

	Tehnik Analisis Data
	4. HASIL DAN PEMBAHASAN

	Tabel 2. Hasil Uji Validitas Pertanyaan Akuntabilitas Publik X1
	Tabel 3. Hasil Uji Validitas Pertanyaan Partisipasi Masyarakat X2
	Tabel 4. Hasil Uji Validitas Pertanyaan Transparansi Kebijakan Publik X3

	Tabel 5. Hasil Uji Validitas Pengetahuan Dewan Tentang Anggaran X4
	Tabel 5. Hasil Uji validitas Pengawasan Keuangan
	Uji Reliabilitas
	Tabel 6. Hasil Uji Reabilitas Akuntabilitas Publik X1
	Tabel 7. Uji Normalitas
	Uji Multikolinearitas
	Tabel 8. Uji Multikolinearitas
	Uji Heteroskedasitas
	Tabel 9. Uji R2
	Uji R (R2)
	Tabel 10. Uji R2
	Uji Hipotesis
	Tabel 11. Uji Kelayakan Model Regresi
	Tabel 12. Uji Hipotesis t
	Hasil Uji Pengaruh Partisipasi Masyarakat terhadap Pengawasan Keuangan Daerah (APBD)
	Transparansi Kebijakan Publik terhadap Pengawasan Keuanagan Daerah (APBD)
	Pengetahuan Dewan tentang Anggaran terhadap pengawasan keuangan daerah (APBD)
	5. SIMPULAN

	6. REFERENSI
	Achmadi, dkk. 2020. Good Governance dan Penguatan Institusi Daerah, Masyarakat Transparansi Indonesia. Jakarta.
	Mayasari, Rosalina P. 2012. Pengaruh Kualitas Anggota Dewan Terhadap Pengawasan APBD dengna Tata Pemerintahan yang baik dan benar sebagai variabel Moderating. Jurnal Ekonomi dan Informasi Akuntansi(JENIUS).

	Abstrak
	1. PENDAHULUAN
	2. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN
	Teori Pesinyalan
	Teori Residual Dividend Policy

	Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kebijakan Dividen
	1) Free Cash Flow

	2) Profitabilitas
	3) Kebijakan Hutang
	4) Likuiditas
	5) Firm Size

	Kerangka Pemikiran
	Populasi dan Sampel Penelitian
	Tabel 1
	Analisis Data
	ii. Uji Asumsi Klasik
	4. HASIL DAN PEMBAHASAN
	Uji Asumsi Klasik
	2) Uji Multikolinearitas
	3) Uji Heteroskedastisitas
	4) Uji Autokorelasi
	Tabel 5
	2) Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
	3) Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
	5. SIMPULAN
	6. REFERENSI
	1. PENDAHULUAN
	2. TINJAUAN PUSTAKA
	Teori Keagenan
	Pelaporan Keuangan
	Ketepatan Waktu (Timeliness)
	Ukuran Perusahaan
	Profitabilitas
	Leverage

	Umur Perusahaan
	Opini audit
	3. METODE PENELITIAN
	4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	Tabel 4
	R Square
	Uji Hosmer and Lemeshow Test

	Tabel 5
	Uji Variables in the Equation

	Tabel 6
	Pengaruh Profitabilitas Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
	Pengaruh Leverage Terhadap Ketepatan Waktu  Pelaporan Keuangan
	Pengaruh Likuiditas Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
	Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
	Pengaruh Opini Auditor Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
	5. REFERENSI
	Konsep New Public Management (NPM)
	Perubahan pola manajemen sektor publik ini dikenal dengan sebutan New Public Management (NPM). “Konsep New Public Management yang telah diimplementasikan diberbagai negara maju, terutama di Eropa dan Amerika, memberi dampak yang luas terhadap tata kel...
	Penerapan konsep NPM ini mendasari terbentuknya Badan Layanan Umum (BLU) berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum sebagaimana diperbaharui  dengan PP Nomor 74 Tahun 2012, yang kemudian d...
	Pengertian Standar Akuntansi Pemerintahan
	Berdasarkan pada Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 pasal 1 ayat 8  tentang Standar Akuntansi Pemerintahan, SAP Berbasis Akrual adalah SAP yang mengakui pendapatan, beban, aset, utang, dan ekuitas dalam pelaporan finansial berbasis akrua...
	Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 217/PMK.05/2015 Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP) Berbasis Akrual Nomor 13 tentang Penyajian Laporan Keuangan Badan Layanan Umum bertujuan untuk  melakukan  penyederhanaan  dalam pelaporan  k...
	“BLU/BLUD ialah entitas pelaporan karena merupakan satuan kerja pelayanan yang walaupun bukan berbentuk badan hukum yang mengelola kekayaan Negara atau daerah yang dipisahkan.”Menurut PSAP No.13, tujuan pelaporan keuangan  BLU/BLUD secara spesifik  ad...
	Objek Penelitian
	Objek penelitian ini dilakukan di Puskesmas Desa Sungsang, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan.
	Jenis Penelitian
	Jenis penelitian yang dilakukan adalah kualitatif yang merupakan penelitian dengan melihat masalah yang berkaitan dengan latar belakang dan keadaan saat ini dari objek penelitian.
	Profil Puskesmas Desa Sungsang Banyuasin
	Laporan Keuangan Puskesmas Desa Sungsang Banyuasin
	Penyajian Neraca
	Penyajian Laporan Operasional
	Penyajian Laporan Arus Kas
	Penyajian Catatan atas Laporan Keuangan
	Penerapan PSAP No.13 dalam Pelaporan Keuangan Puskesmas Desa Sungsang Banyuasin
	Laporan keuangan BLU merupakan laporan yang terstruktur mengenai posisi keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh BLU.””Tujuan umum laporan keuangan BLU adalah menyajikan informasi mengenai posisi keuangan, realisasi anggaran, saldo anggara...
	Komponen Laporan Keuangan Badan Layanan Umum dalam PSAP 13 yakni terdiri dari :
	1. Laporan Kenyataan Anggaran
	Laporan Kenyataan Anggaran BLU memaparkan keterangan pernyataan pendapatan LKA, belanja, surplus/defisit-LKA, pembiayaan, dan sisa kurang/lebih pembiayaan anggaran yang masing-masing diperbandingkan dengan anggarannya dalam satu periode.
	2. Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih
	Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih memaparkan keterangan kenaikan atau penurunan Saldo Anggaran Lebih tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun” sebelumnya.
	3. Neraca
	Neraca menunjukkan “posisi keuangan suatu perusahaan pelaporan mengenai kewajiban, aset, dan ekuitas pada” periode tertentu.
	4. Laporan Operasional
	Laporan Operasional (LO) menyajikan ikhtisar sumber daya ekonomi yang menambah ekuitas dan penggunaannya yang dikelola oleh pemerintah pusat/daerah untuk kegiatan penyelenggaraan pemerintahan dalam satu periode pelaporan.
	5. Laporan Perubahan Ekuitas
	Laporan Perubahan Ekuitas memaparkan keterangan penurunan atau kenaikan ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya.
	6. Catatan atas Laporan Keuangan
	Laporan keuangan badan layanan umum akan dikombinasikan ke dalam laporan keuangan perusahaan akuntansi/entitas pelaporan. Laporan Kenyataan Anggaran, Laporan Operasional, Neraca, dan Laporan Perubahan Ekuitas BLU dikombinasikan pada laporan keuangan p...
	Berdasarkan dengan Permendagri No.61 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah pasal 116 ayat (1) dan (2) yang berbunyi: “BLUD menyelenggarakan akuntansi dan laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi keua...
	ANALISIS KUALITAS AUDIT TERHADAP MANAJEMEN LABA STUDI PENDEKATAN COMPOSITE MEASURE PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2016-2018
	Abstract
	1. PENDAHULUAN
	Pendekatan Composite Measure” (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018).
	Kualitas Audit
	Manajemen Laba
	Ukuran Perusahaan
	3. METODE PENELITIAN
	Teknik Analisis Data
	4. HASIL DAN PEMBAHASAN

	Uji Multikolinieritas Kualitas Audit, Ukuran Perusahaan dan Leverage Terhadap Manajemen Laba.
	Uji Heteroskedastisitas Kualitas Audit, Ukuran Perusahaan, dan Leverage Terhadap Manajemen Laba.
	Uji Autokorelasi Kualitas Audit, Ukuran Perusahaan, dan Leverage Terhadap Manajemen Laba.
	Analisis Regresi Manajemen Laba

	Uji Koefisien Determinasi Terhadap Manajemen Laba
	Tabel 8

	Uji t terhadap Manajemen Laba
	Uji F Terhadap Manajemen Laba.
	5. SIMPULAN DAN SARAN
	6. REFERENSI

	1. PENDAHULUAN
	2. TINJAUAN PUSTAKA
	Likuiditas
	Solvabilitas
	Aktivitas
	Profitabilitas
	Paradigma Penelitian
	3. METODELOGI PENELITIAN METODE DAN JENIS PENELITIAN
	Metode Analisis Data
	Uji Autokorelasi
	Analisis Regresi Berganda
	Uji Model (Uji Stastik F)
	Uji Koefisiensi Determinnasi (R2)
	4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN DESKRIPTIF STASTISTIK VARIABEL PENELITIAN
	Tabel 1
	Uji F (Uji Simultan)
	Tabel 2
	Koefisien Determinasi (R2)
	Tabel 3
	5. SIMPULAN DAN SARAN
	Saran
	6. REFERENSI
	ANALISIS PENERAPAN HARGA POKOK PRODUKSI SEBAGAI PENENTU HARGA JUAL DENGAN MENGGUNAKAN METODE FULL COSTING
	Aryanton Gustriando1, Andrian Noviardy2
	1Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Bina Darma Palembang
	2E-mail: andrian.noviardy@binadarma.ac.id
	1. PENDAHULUAN
	Tujuan Akuntansi Biaya
	Pengertian Biaya
	Harga Pokok Produksi
	Metode Pengumpulan Harga Pokok Produksi
	Perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP)
	Tabel 1
	Tabel 2
	3. METODOLOGI PENELITIAN

	Operasional Variabel
	Operasional Variabel
	4. HASIL DAN PEMBAHASAN
	Tabel 4
	Tabel 5

	𝐕𝐮𝐥𝐯𝐚 𝐀𝐫𝐢𝐞𝐬𝐤𝐚𝟏, 𝐒𝐢𝐭𝐢 𝐍𝐮𝐫𝐡𝐚𝐲𝐚𝐭𝐢 𝐍𝐚𝐟𝐬𝐢𝐚𝐡𝟐, 𝐀𝐝𝐞 K𝐞𝐦𝐚𝐥𝐚 J𝐚𝐲𝐚𝟑
	Ruang Lingkup Pembahasan
	2. TINJAUAN PUSTAKA
	Kerangka Pemikiran
	3. METODOLOGI PENELITIAN
	Jenis dan Sumber Data
	Teknik Analisis
	4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
	2. Visi dan Misi
	b) Misi
	Pembahasan
	2. Deskripsi Jawaban Responden atas Variabel Lokasi
	3. Deskripsi Jawaban Responden atas Variabel Faktor Pelayanan
	4. Deskripsi Jawaban Responden atas Variabel Faktor Bagi Hasil
	5. Deskripsi Jawaban Responden atas Variabel Faktor Alasan Sayriah
	5. SIMPULAN
	6. REFERENSI

	Tingkat Occupancy Hotel Imara Palembang
	Rumusan Masalah
	Tujuan Penelitian
	Manfaat Penelitian
	a) Secara Teoritis
	b) Secara Praktis

	Pelatihan kerja
	Pelatihan merupakan suatu usaha mengurangi atau menghilangkan terjadinya kesenjangan antara kemampuan pegawai dengan yang dikehendaki organisasi. Usaha tersebut dilakukan melalui peningkatan kemampuan kerja yang memiliki pegawai merupakan kekayaan org...
	Sesuai yang dikemukakan oleh Mangkuprawira (2015) pelatihan adalah sebuah proses mengajarkan pengetahuan dan keahlian tertentu serta sikap agar karyawan semakin terampil dan mampu melaksanakan tanggung jawab dengan semakin baik, sesuai dengan standar.
	Pengertian Prestasi Kerja
	Sumber Data

	1. PENDAHULUAN
	2. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
	3. METODE PENELITIAN
	4. HASIL DAN PEMBAHASAN
	5. SIMPULAN
	6.    REFERENSI
	Endrik Ardiansyah1, Rabin Ibnu Zainal2
	1. PENDAHULUAN
	2. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
	3. METODE PENELITIAN
	Tabel 1. Operasional Variabel
	4. HASIL DAN PEMBAHASAN
	Gambar 1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Gambar 2. Responden Berdasarkan Usia
	Tabel 2. Analisis Deskriptif
	Tabel 3. Hasil Validitas X1 (Lingkungan Kerja Fisik)
	Tabel 4. Hasil Validitas X2 (Lingkungan Kerja Psikologis)
	Tabel 5. Hasil Validitas X (Kondisi Kerja Temporer)
	Tabel 6. Hasil Validitas Y (Kinerja)
	Tabel 7. Reliabilitas
	Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
	Tabel 9. Nilai Koefisien Determinasi
	Tabel 10. Hasil Uji F (Simultan)
	Tabel 11. Uji Statistik t
	5. SIMPULAN DAN SARAN
	Saran
	6. REFERENSI
	Rumusan Masalah
	1. KAJIAN PUSTAKA
	Jenis Jenis Pendidikan
	a. Pendidikan Formal
	b. Pendidikan Informal
	c. Pendidikan Non Formal
	Macam Macam Indikator Tingkat Pendidikan
	Pengertian Pengalaman Kerja
	Faktor Faktor yang Mempengaruhi Pengalaman Kerja
	Indikator Pengalaman Kerja
	Pengertian Kinerja
	1) Faktor Kemampuan
	2) Faktor Motivasi
	3) Faktor Inisiatif
	Lokasi Penelitian
	Definisi Operasional Variable
	Metode Pengumpulan Data
	b. Data Sekunder
	 Pencarian Melalui Internet
	Populasi dan Sampel
	b) Sampel
	Metode Analisis Data
	b) Skala Pengukuran
	Tabel 2. Instrumen Penelitian
	d) Analisis Regresi Linear Sederhana
	e) Pengujian Instrumen
	a. Uji Validitas
	b) Uji Realibilitas
	c) Uji Hipotesis
	d) Uji t ( Parsial )
	4. PEMBAHASAN
	Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Variabel Kinerja Staf
	Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Variabel Kinerja Staf
	5. SIMPULAN DAN SARAN
	Saran
	6. REFERENSI
	Abstract
	Hasil Pengelolahan Data Regresi Linear Berganda
	Uji Koefisien Deyterminasi (R2)
	Uji Signifikansi Parsial ( Uji t)
	Uji Signifikansi Simultan ( Ujif)
	1. Sebaiknya PT. KAI (Persero) lebih meningkatkan koordinasi kerja agar dalam mengerjakan tugas dapat diselesaikan dengan tujuan yang sama untuk hasil yang baik.
	2. Karyawan sebaiknya memiliki hubungan yang harmonis antara atasan dan bawahan, karena jika adanya hubungan yang baik maka peningkatan keahlian dalam mengerjakan tugasnya dapat terlaksana dengan baik juga.
	3.  Peneliti berharap penelitian ini dapat dijadikan bahan penyempurnaan dalam penelitian yang akan datang. Penulis merekomendasikan untuk penelitian pada lembaga atau perusahaan yang belum pernah diadakan penelitian sebelumnya, sebaliknya menggunakan...

	Tabel 1. Return On Assets ( ROA )
	Tabel 2. Return On Equity ( ROE )
	1) Dewan komisaris
	2) Komisaris Independen
	3) Dewan direktur
	4) Direktur Independen
	5) Direktur Perempuan
	6) Komite
	Kinerja Keuangan
	1) Return On Assets (ROA)
	2) Return On Equity (ROE)
	Pengaruh Corporate Governance Terhadap Kinerja Peusahaan

	1. PENDAHULUAN
	2. KAJIAN LITERATUR
	3. METODELOGI PENELITIAN
	4. HASIL DAN PEMBAHASAN
	Analisis Independent Sample T-test
	Tabel 2
	5. SIMPULAN
	6. REFERENSI
	2. KAJIAN LITERATUR
	Komitmen Organisasi
	Kepuasan Kerja
	Kinerja Karyawan
	Hipotesis
	3. METODE PENELITIAN
	4. HASIL DAN PEMBAHASAN
	Uji Validitas dan Reliabilitas

	Regresi Linear Sederhana
	Uji Signifikasi Individual (Uji Statistik t)
	Tabel 4. Uji t
	Uji Simultan (Uji Statistik F)
	Tabel 5. Uji F
	Pembahasan
	5. SIMPULAN
	6. REFERENSI
	Saran

	Fenny Febriani1, Muji Gunarto2
	2. KAJIAN TEORI
	Pengertian Harga
	Pengertian Citra Merek
	Tabel 2. R Square
	Sumber : Hasil olah data SPSS versi 22.



	01. Cover
	Page 1

	02. Cover Dalam
	03. Penerbit
	04. SAMBUTAN KETUA PANITIA
	05. Kata Sambutan Direktur
	06. Kata Pengantar Editor
	07. Daftar ISI 
	08. Isi
	PENGARUH AKUNTABILITAS PUBLIK, PARTISIPASI MASYARAKAT, TRANSPARANSI KEBIJAKAN PUBLIK DAN PENGETAHUAN DEWAN TENTANG ANGGARAN TERHADAP PENGAWASAN KEUANGAN
	DAERAH DI DPRD KOTA PALEMBANG
	1. PENDAHULUAN
	2. KAJIAN LITERATURE
	Pengawasan Keuangan Daerah
	Akuntabilitas
	Partisipasi Masyarakat
	Transparansi Kebijakan Publik
	Pengetahuan Dewan Tentang Anggaran
	Kerangka Pemikiran
	3. METODELOGI PENELITIAN
	Populasi dan Sampel
	Teknik Pengambilan Data
	Uji Instrument

	Tehnik Analisis Data
	4. HASIL DAN PEMBAHASAN

	Tabel 2. Hasil Uji Validitas Pertanyaan Akuntabilitas Publik X1
	Tabel 3. Hasil Uji Validitas Pertanyaan Partisipasi Masyarakat X2
	Tabel 4. Hasil Uji Validitas Pertanyaan Transparansi Kebijakan Publik X3

	Tabel 5. Hasil Uji Validitas Pengetahuan Dewan Tentang Anggaran X4
	Tabel 5. Hasil Uji validitas Pengawasan Keuangan
	Uji Reliabilitas
	Tabel 6. Hasil Uji Reabilitas Akuntabilitas Publik X1
	Tabel 7. Uji Normalitas
	Uji Multikolinearitas
	Tabel 8. Uji Multikolinearitas
	Uji Heteroskedasitas
	Tabel 9. Uji R2
	Uji R (R2)
	Tabel 10. Uji R2
	Uji Hipotesis
	Tabel 11. Uji Kelayakan Model Regresi
	Tabel 12. Uji Hipotesis t
	Hasil Uji Pengaruh Partisipasi Masyarakat terhadap Pengawasan Keuangan Daerah (APBD)
	Transparansi Kebijakan Publik terhadap Pengawasan Keuanagan Daerah (APBD)
	Pengetahuan Dewan tentang Anggaran terhadap pengawasan keuangan daerah (APBD)
	5. SIMPULAN

	6. REFERENSI
	Achmadi, dkk. 2020. Good Governance dan Penguatan Institusi Daerah, Masyarakat Transparansi Indonesia. Jakarta.
	Mayasari, Rosalina P. 2012. Pengaruh Kualitas Anggota Dewan Terhadap Pengawasan APBD dengna Tata Pemerintahan yang baik dan benar sebagai variabel Moderating. Jurnal Ekonomi dan Informasi Akuntansi(JENIUS).

	Abstrak
	1. PENDAHULUAN
	2. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN
	Teori Pesinyalan
	Teori Residual Dividend Policy

	Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kebijakan Dividen
	1) Free Cash Flow

	2) Profitabilitas
	3) Kebijakan Hutang
	4) Likuiditas
	5) Firm Size

	Kerangka Pemikiran
	Populasi dan Sampel Penelitian
	Tabel 1
	Analisis Data
	ii. Uji Asumsi Klasik
	4. HASIL DAN PEMBAHASAN
	Uji Asumsi Klasik
	2) Uji Multikolinearitas
	3) Uji Heteroskedastisitas
	4) Uji Autokorelasi
	Tabel 5
	2) Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
	3) Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
	5. SIMPULAN
	6. REFERENSI
	1. PENDAHULUAN
	2. TINJAUAN PUSTAKA
	Teori Keagenan
	Pelaporan Keuangan
	Ketepatan Waktu (Timeliness)
	Ukuran Perusahaan
	Profitabilitas
	Leverage

	Umur Perusahaan
	Opini audit
	3. METODE PENELITIAN
	4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	Tabel 4
	R Square
	Uji Hosmer and Lemeshow Test

	Tabel 5
	Uji Variables in the Equation

	Tabel 6
	Pengaruh Profitabilitas Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
	Pengaruh Leverage Terhadap Ketepatan Waktu  Pelaporan Keuangan
	Pengaruh Likuiditas Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
	Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
	Pengaruh Opini Auditor Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
	5. REFERENSI
	Konsep New Public Management (NPM)
	Perubahan pola manajemen sektor publik ini dikenal dengan sebutan New Public Management (NPM). “Konsep New Public Management yang telah diimplementasikan diberbagai negara maju, terutama di Eropa dan Amerika, memberi dampak yang luas terhadap tata kel...
	Penerapan konsep NPM ini mendasari terbentuknya Badan Layanan Umum (BLU) berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum sebagaimana diperbaharui  dengan PP Nomor 74 Tahun 2012, yang kemudian d...
	Pengertian Standar Akuntansi Pemerintahan
	Berdasarkan pada Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 pasal 1 ayat 8  tentang Standar Akuntansi Pemerintahan, SAP Berbasis Akrual adalah SAP yang mengakui pendapatan, beban, aset, utang, dan ekuitas dalam pelaporan finansial berbasis akrua...
	Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 217/PMK.05/2015 Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (PSAP) Berbasis Akrual Nomor 13 tentang Penyajian Laporan Keuangan Badan Layanan Umum bertujuan untuk  melakukan  penyederhanaan  dalam pelaporan  k...
	“BLU/BLUD ialah entitas pelaporan karena merupakan satuan kerja pelayanan yang walaupun bukan berbentuk badan hukum yang mengelola kekayaan Negara atau daerah yang dipisahkan.”Menurut PSAP No.13, tujuan pelaporan keuangan  BLU/BLUD secara spesifik  ad...
	Objek Penelitian
	Objek penelitian ini dilakukan di Puskesmas Desa Sungsang, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan.
	Jenis Penelitian
	Jenis penelitian yang dilakukan adalah kualitatif yang merupakan penelitian dengan melihat masalah yang berkaitan dengan latar belakang dan keadaan saat ini dari objek penelitian.
	Profil Puskesmas Desa Sungsang Banyuasin
	Laporan Keuangan Puskesmas Desa Sungsang Banyuasin
	Penyajian Neraca
	Penyajian Laporan Operasional
	Penyajian Laporan Arus Kas
	Penyajian Catatan atas Laporan Keuangan
	Penerapan PSAP No.13 dalam Pelaporan Keuangan Puskesmas Desa Sungsang Banyuasin
	Laporan keuangan BLU merupakan laporan yang terstruktur mengenai posisi keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakukan oleh BLU.””Tujuan umum laporan keuangan BLU adalah menyajikan informasi mengenai posisi keuangan, realisasi anggaran, saldo anggara...
	Komponen Laporan Keuangan Badan Layanan Umum dalam PSAP 13 yakni terdiri dari :
	1. Laporan Kenyataan Anggaran
	Laporan Kenyataan Anggaran BLU memaparkan keterangan pernyataan pendapatan LKA, belanja, surplus/defisit-LKA, pembiayaan, dan sisa kurang/lebih pembiayaan anggaran yang masing-masing diperbandingkan dengan anggarannya dalam satu periode.
	2. Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih
	Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih memaparkan keterangan kenaikan atau penurunan Saldo Anggaran Lebih tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun” sebelumnya.
	3. Neraca
	Neraca menunjukkan “posisi keuangan suatu perusahaan pelaporan mengenai kewajiban, aset, dan ekuitas pada” periode tertentu.
	4. Laporan Operasional
	Laporan Operasional (LO) menyajikan ikhtisar sumber daya ekonomi yang menambah ekuitas dan penggunaannya yang dikelola oleh pemerintah pusat/daerah untuk kegiatan penyelenggaraan pemerintahan dalam satu periode pelaporan.
	5. Laporan Perubahan Ekuitas
	Laporan Perubahan Ekuitas memaparkan keterangan penurunan atau kenaikan ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya.
	6. Catatan atas Laporan Keuangan
	Laporan keuangan badan layanan umum akan dikombinasikan ke dalam laporan keuangan perusahaan akuntansi/entitas pelaporan. Laporan Kenyataan Anggaran, Laporan Operasional, Neraca, dan Laporan Perubahan Ekuitas BLU dikombinasikan pada laporan keuangan p...
	Berdasarkan dengan Permendagri No.61 Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah pasal 116 ayat (1) dan (2) yang berbunyi: “BLUD menyelenggarakan akuntansi dan laporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi keua...
	ANALISIS KUALITAS AUDIT TERHADAP MANAJEMEN LABA STUDI PENDEKATAN COMPOSITE MEASURE PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2016-2018
	Abstract
	1. PENDAHULUAN
	Pendekatan Composite Measure” (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018).
	Kualitas Audit
	Manajemen Laba
	Ukuran Perusahaan
	3. METODE PENELITIAN
	Teknik Analisis Data
	4. HASIL DAN PEMBAHASAN

	Uji Multikolinieritas Kualitas Audit, Ukuran Perusahaan dan Leverage Terhadap Manajemen Laba.
	Uji Heteroskedastisitas Kualitas Audit, Ukuran Perusahaan, dan Leverage Terhadap Manajemen Laba.
	Uji Autokorelasi Kualitas Audit, Ukuran Perusahaan, dan Leverage Terhadap Manajemen Laba.
	Analisis Regresi Manajemen Laba

	Uji Koefisien Determinasi Terhadap Manajemen Laba
	Tabel 8

	Uji t terhadap Manajemen Laba
	Uji F Terhadap Manajemen Laba.
	5. SIMPULAN DAN SARAN
	6. REFERENSI

	1. PENDAHULUAN
	2. TINJAUAN PUSTAKA
	Likuiditas
	Solvabilitas
	Aktivitas
	Profitabilitas
	Paradigma Penelitian
	3. METODELOGI PENELITIAN METODE DAN JENIS PENELITIAN
	Metode Analisis Data
	Uji Autokorelasi
	Analisis Regresi Berganda
	Uji Model (Uji Stastik F)
	Uji Koefisiensi Determinnasi (R2)
	4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN DESKRIPTIF STASTISTIK VARIABEL PENELITIAN
	Tabel 1
	Uji F (Uji Simultan)
	Tabel 2
	Koefisien Determinasi (R2)
	Tabel 3
	5. SIMPULAN DAN SARAN
	Saran
	6. REFERENSI
	ANALISIS PENERAPAN HARGA POKOK PRODUKSI SEBAGAI PENENTU HARGA JUAL DENGAN MENGGUNAKAN METODE FULL COSTING
	Aryanton Gustriando1, Andrian Noviardy2
	1Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Bina Darma Palembang
	2E-mail: andrian.noviardy@binadarma.ac.id
	1. PENDAHULUAN
	Tujuan Akuntansi Biaya
	Pengertian Biaya
	Harga Pokok Produksi
	Metode Pengumpulan Harga Pokok Produksi
	Perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP)
	Tabel 1
	Tabel 2
	3. METODOLOGI PENELITIAN

	Operasional Variabel
	Operasional Variabel
	4. HASIL DAN PEMBAHASAN
	Tabel 4
	Tabel 5

	𝐕𝐮𝐥𝐯𝐚 𝐀𝐫𝐢𝐞𝐬𝐤𝐚𝟏, 𝐒𝐢𝐭𝐢 𝐍𝐮𝐫𝐡𝐚𝐲𝐚𝐭𝐢 𝐍𝐚𝐟𝐬𝐢𝐚𝐡𝟐, 𝐀𝐝𝐞 K𝐞𝐦𝐚𝐥𝐚 J𝐚𝐲𝐚𝟑
	Ruang Lingkup Pembahasan
	2. TINJAUAN PUSTAKA
	Kerangka Pemikiran
	3. METODOLOGI PENELITIAN
	Jenis dan Sumber Data
	Teknik Analisis
	4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
	2. Visi dan Misi
	b) Misi
	Pembahasan
	2. Deskripsi Jawaban Responden atas Variabel Lokasi
	3. Deskripsi Jawaban Responden atas Variabel Faktor Pelayanan
	4. Deskripsi Jawaban Responden atas Variabel Faktor Bagi Hasil
	5. Deskripsi Jawaban Responden atas Variabel Faktor Alasan Sayriah
	5. SIMPULAN
	6. REFERENSI

	Tingkat Occupancy Hotel Imara Palembang
	Rumusan Masalah
	Tujuan Penelitian
	Manfaat Penelitian
	a) Secara Teoritis
	b) Secara Praktis

	Pelatihan kerja
	Pelatihan merupakan suatu usaha mengurangi atau menghilangkan terjadinya kesenjangan antara kemampuan pegawai dengan yang dikehendaki organisasi. Usaha tersebut dilakukan melalui peningkatan kemampuan kerja yang memiliki pegawai merupakan kekayaan org...
	Sesuai yang dikemukakan oleh Mangkuprawira (2015) pelatihan adalah sebuah proses mengajarkan pengetahuan dan keahlian tertentu serta sikap agar karyawan semakin terampil dan mampu melaksanakan tanggung jawab dengan semakin baik, sesuai dengan standar.
	Pengertian Prestasi Kerja
	Sumber Data

	1. PENDAHULUAN
	2. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
	3. METODE PENELITIAN
	4. HASIL DAN PEMBAHASAN
	5. SIMPULAN
	6.    REFERENSI
	Endrik Ardiansyah1, Rabin Ibnu Zainal2
	1. PENDAHULUAN
	2. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
	3. METODE PENELITIAN
	Tabel 1. Operasional Variabel
	4. HASIL DAN PEMBAHASAN
	Gambar 1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
	Gambar 2. Responden Berdasarkan Usia
	Tabel 2. Analisis Deskriptif
	Tabel 3. Hasil Validitas X1 (Lingkungan Kerja Fisik)
	Tabel 4. Hasil Validitas X2 (Lingkungan Kerja Psikologis)
	Tabel 5. Hasil Validitas X (Kondisi Kerja Temporer)
	Tabel 6. Hasil Validitas Y (Kinerja)
	Tabel 7. Reliabilitas
	Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
	Tabel 9. Nilai Koefisien Determinasi
	Tabel 10. Hasil Uji F (Simultan)
	Tabel 11. Uji Statistik t
	5. SIMPULAN DAN SARAN
	Saran
	6. REFERENSI
	Rumusan Masalah
	1. KAJIAN PUSTAKA
	Jenis Jenis Pendidikan
	a. Pendidikan Formal
	b. Pendidikan Informal
	c. Pendidikan Non Formal
	Macam Macam Indikator Tingkat Pendidikan
	Pengertian Pengalaman Kerja
	Faktor Faktor yang Mempengaruhi Pengalaman Kerja
	Indikator Pengalaman Kerja
	Pengertian Kinerja
	1) Faktor Kemampuan
	2) Faktor Motivasi
	3) Faktor Inisiatif
	Lokasi Penelitian
	Definisi Operasional Variable
	Metode Pengumpulan Data
	b. Data Sekunder
	 Pencarian Melalui Internet
	Populasi dan Sampel
	b) Sampel
	Metode Analisis Data
	b) Skala Pengukuran
	Tabel 2. Instrumen Penelitian
	d) Analisis Regresi Linear Sederhana
	e) Pengujian Instrumen
	a. Uji Validitas
	b) Uji Realibilitas
	c) Uji Hipotesis
	d) Uji t ( Parsial )
	4. PEMBAHASAN
	Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Variabel Kinerja Staf
	Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Variabel Kinerja Staf
	5. SIMPULAN DAN SARAN
	Saran
	6. REFERENSI
	Abstract
	Hasil Pengelolahan Data Regresi Linear Berganda
	Uji Koefisien Deyterminasi (R2)
	Uji Signifikansi Parsial ( Uji t)
	Uji Signifikansi Simultan ( Ujif)
	1. Sebaiknya PT. KAI (Persero) lebih meningkatkan koordinasi kerja agar dalam mengerjakan tugas dapat diselesaikan dengan tujuan yang sama untuk hasil yang baik.
	2. Karyawan sebaiknya memiliki hubungan yang harmonis antara atasan dan bawahan, karena jika adanya hubungan yang baik maka peningkatan keahlian dalam mengerjakan tugasnya dapat terlaksana dengan baik juga.
	3.  Peneliti berharap penelitian ini dapat dijadikan bahan penyempurnaan dalam penelitian yang akan datang. Penulis merekomendasikan untuk penelitian pada lembaga atau perusahaan yang belum pernah diadakan penelitian sebelumnya, sebaliknya menggunakan...

	Tabel 1. Return On Assets ( ROA )
	Tabel 2. Return On Equity ( ROE )
	1) Dewan komisaris
	2) Komisaris Independen
	3) Dewan direktur
	4) Direktur Independen
	5) Direktur Perempuan
	6) Komite
	Kinerja Keuangan
	1) Return On Assets (ROA)
	2) Return On Equity (ROE)
	Pengaruh Corporate Governance Terhadap Kinerja Peusahaan

	1. PENDAHULUAN
	2. KAJIAN LITERATUR
	3. METODELOGI PENELITIAN
	4. HASIL DAN PEMBAHASAN
	Analisis Independent Sample T-test
	Tabel 2
	5. SIMPULAN
	6. REFERENSI
	2. KAJIAN LITERATUR
	Komitmen Organisasi
	Kepuasan Kerja
	Kinerja Karyawan
	Hipotesis
	3. METODE PENELITIAN
	4. HASIL DAN PEMBAHASAN
	Uji Validitas dan Reliabilitas

	Regresi Linear Sederhana
	Uji Signifikasi Individual (Uji Statistik t)
	Tabel 4. Uji t
	Uji Simultan (Uji Statistik F)
	Tabel 5. Uji F
	Pembahasan
	5. SIMPULAN
	6. REFERENSI
	Saran

	Fenny Febriani1, Muji Gunarto2
	2. KAJIAN TEORI
	Pengertian Harga
	Pengertian Citra Merek
	Tabel 2. R Square
	Sumber : Hasil olah data SPSS versi 22.




